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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Karya musik “Lux Aeterna” diambil dari sebuah teks komuni kuno dalam 

Misa Requiem dan hal tersebut merupakan salah satu bagian dari musik liturgi 

gereja Katolik. Teks dalam karya musik “Lux Aeterna” sendiri memiliki bermakna 

sebagai doa untuk jiwa-jiwa manusia yang telah meninggalkan dunia agar 

mendapatkan istirahat kekal. Teks tersebut kemudian disusun penulis ke dalam 

sebuah komposisi musik format paduan suara. Ide musikal dalam karya tersebut 

dikembangkan ke dalam sebuah komposisi musik bentuk tema dan variasi serta 

format orkestra dengan judul “Lux Aeterna Variations”. Hal ini dirasa penulis 

sebagai poin menarik karena sepanjang batas pengetahuan penulis, tidak banyak ide 

musikal karya paduan suara yang digarap ulang ke dalam format orkestra 

sepengetahuan penulis.  

Hasil kesimpulan dari pembahasan dan deskripsi karya musik “Lux Aeterna 

Variations” adalah sebagai berikut: 

1. Karya “Lux Aeterna Variations” terdiri dari enam gerakan yang terdiri dari 

gerakan tema utama, empat gerakan variasi, dan gerakan berbentuk rondo yang 

memunculkan kembali ide musikal dari tema utama dan beberapa variasi yang 

sebelumnya telah dimainkan. Gerakan tema utama dalam karya ini ditulis dengan 

judul “Theme: Largo - Adagio”, dimana ide musikal dari karya “Lux Aeterna” 

dikembangkan kembali ke dalam orkestra yang ditulis dalam tonalitas E  mayor 

dan B  minor. Gerakan ini memiliki durasi kurang lebih empat menit dengan jumlah 

44 birama dan memiliki struktur Introduksi - A - B - A’ - Coda. 

Variasi pertama dalam karya ini ditulis dengan judul “Var. I: Moderato - 

Grazioso”, dimana ide musikal dari tema utama dikembangkan ke dalam variasi 

melodi dan variasi iringan yang ditulis dalam tonalitas B  mayor dan G mayor. 

Gerakan ini memiliki durasi kurang lebih dua menit dengan jumlah 54 birama dan 

memiliki struktur Introduksi - A - A’ - B - Coda. 
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Variasi kedua dalam karya ini ditulis dengan judul “Var. II: Presto - Andante 

con spirito”, dimana ide musikal dari tema utama dikembangkan ke dalam variasi 

melodi dan variasi dinamika yang ditulis dalam tonalitas F mayor dan B  mayor. 

Gerakan ini memiliki durasi kurang lebih empat menit dengan jumlah 89 birama 

dan memiliki struktur A - B - A’. 

Variasi ketiga dalam karya ini ditulis dengan judul “Var. III: Andante - 

Presto”, dimana ide musikal dari tema utama dikembangkan ke dalam variasi 

melodi, variasi ritmis, dan variasi harmoni yang ditulis dalam tonalitas G minor. 

Gerakan ini memiliki durasi kurang lebih empat menit dengan jumlah 121 birama 

dan memiliki struktur Introduksi - Tema - Pengembangan Tema - Tema Modifikasi 

- Coda. 

Variasi keempat dalam karya ini ditulis dengan judul “Var. IV: Adagio molto 

espressivo”, dimana ide musikal dari tema utama dikembangkan ke dalam variasi 

melodi dan variasi harmoni yang ditulis dalam tangga nada pentatonis D Pelog dan 

E Pelog. Gerakan ini memiliki durasi kurang lebih empat menit dengan jumlah 44 

birama dan memiliki struktur A - B - B’ - Coda. 

Gerakan terakhir ditulis dengan judul “Finale: Rondo”, dimana ide musikal 

dari beberapa variasi (pertama, kedua, dan keempat) dan tema utama dari gerakan 

sebelumnya, dikutip kembali dan disusun dalam bentuk rondo dan berbagai 

tonalitas. Gerakan ini memiliki durasi kurang lebih lima menit dengan jumlah 100 

birama dan memiliki struktur Introduksi - A - B - A - C - A - D - A (Coda). 

2. Variasi dalam karya “Lux Aeterna Variations” jika ditinjau secara 

keseluruhan dapat dikategorikan sebagai variasi karakter yang saling berbeda satu 

sama lain. Semua variasi dalam karya tersebut juga dapat ditinjau dari tindakan 

variasi yang diperkenalkan oleh Leon Stein, antara lain (1) Pengolahan figur melodi 

dari tema utama, yang digunakan dalam variasi pertama dan ketiga; (2) Pengolahan 

figur ritmis dari tema utama, yang digunakan dalam variasi kedua dan keempat; (3) 

Hiasan melodi, yang digunakan dalam variasi pertama, ketiga, dan keempat; (4) 

Perubahan modus atau tangga nada, yang digunakan dalam variasi ketiga dan 

keempat; (5) Perubahan sukat, yang digunakan dalam variasi ketiga; (6) Arah 

berlawanan (contrary motion), yang digunakan dalam variasi pertama dan keempat; 
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dan (7) Eksploitasi atau kontras dinamika, yang digunakan dalam variasi kedua. 

Prosedur variasi dari semua variasi dalam karya ini juga dapat ditinjau secara 

keseluruhan, antara lain (8) Perubahan pusat tonal tangga nada; (9) Penggunaan 

tinggi rendah register; dan (10) Perubahan warna suara yang dipengaruhi perubahan 

instrumentasi. 

Ide musikal dalam karya ini dikembangkan ke dalam tujuh dari sepuluh 

tekstur orkestra yang diperkenalkan oleh George Frederic McKay, antara lain (1) 

Tekstur chordal yang digunakan dalam gerakan pertama, kedua, ketiga, keempat, 

dan keenam; (2) Tekstur homofon yang digunakan dalam gerakan pertama, kedua, 

keempat, dan kelima; (3) Tekstur polifon yang digunakan dalam gerakan pertama, 

kelima, dan keenam; (4) Tekstur politema yang digunakan dalam gerakan kelima; 

(5) Tekstur heterofon yang digunakan dalam gerakan keenam; (6) Tekstur 

compound yang digunakan dalam gerakan kelima dan keenam; dan (7) Tekstur 

hybrid yang digunakan dalam gerakan kedua. 

Setelah karya selesai digarap, penulis menemukan bahwa tema dalam karya 

ini tidak selalu muncul secara eksplisit dan lengkap di semua gerakan, namun hanya 

motif ritmis yang utama saja, bukan melodi tema secara utuh. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa karya “Lux Aeterna Variations” ini memiliki keunikan 

tersendiri dibandingkan karya orkestra dengan bentuk tema dan variasi lainnya.  
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